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ABSTRAK

Moch. Isra Hajiri, NIM. 180311010126, Transmisi Nilai-Nilai Pendidikan Kiai Pondok
Pesantren di Kalimantan Selatan (Studi Multi Kasus di Pondok Pesantren Darussalam
dan Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah), di bawah bimbingan I: Prof. Dr. H. A.
Hafiz Anshary AZ, M.A., dan bimbingan II: Dr. Wahyuddin, M.Si., pada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2022.

Kata kunci: transmisi nilai, kiai, pondok pesantren

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Lembaga ini telah
bertahan dan berkembang seiring perkembangan masyarakat. Terdapat nilai-nilai yang terus
dipertahankan dan ditransmisikan oleh kiai sebagai figur sentral di pondok pesantren. Nilai-
nilai tersebut kemudian menjadi ciri khas dari alumni pondok pesantren.

Disertasi ini bertujuan untuk mengungkap tentang : 1) proses transmisi nilai
pendidikan oleh kiai pondok pesantren di Kalimantan Selatan, 2) nilai-nilai pendidikan yang
ditransmisikan oleh kiai pondok pesantren di Kalimantan Selatan, dan 3) metode transmisi
nilai pada pondok pesantren di Kalimantan Selatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain multi kasus. Dalam
mengumpulkan data dari informan, peneliti menggunakan teknik observasi partisipan,
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan berdasarkan model
interaktif Miles and Huberman. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
memperhatikan kriteria kredibilitas, transferabilitas, ketergantungan dan konfirmabilitas.

Hasil temuan dari penelitian ini yaitu: pertama, proses transmisi nilai-nilai pendidikan
pada Pondok Pesantren Darussalam dan Rasyidiyah Khalidiyah berdasarkan pemrosesan top-
down. Tujuan pendirian pondok pesantren oleh kiai pendiri sangat menentukan nilai-nilai
pendidikan yang akan ditransmisikan bagi generasi selanjutnya. Kedua, nilai-nilai pendidikan
pada Pondok Pesantren Darussalam secara filosofis cenderung kepada filsafat perennial dan
Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah cenderung kepada filsafat pragmatis. Pondok
Pesantren Darussalam menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai yang diharapkan
berguna bagi santri baik di dunia maupun di akhirat, sedangkan Pondok Pesantren Rasyidiyah
Khalidiyah menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai yang diharapkan mendukung
eksistensi santri dan mempunyai nilai manfaat yang jelas di kehidupan sehari-hari. Ketiga,
metode transmisi nilai-nilai pendidikan pada Pondok Pesantren Darussalam dan Pondok
Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah dengan membuat lingkungan yang mendukung. Sistem
pembelajaran menggunakan metode direct (pembelajaran intra dan ekstrakurikuler), dan
indirect (interaksi informal). Temuan penelitian menunjukkan adanya proses konstruksi
sosial pada transmisi nilai-nilai pendidikan kiai Pondok Pesantren Darussalam dan Pondok
Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah sesuai dengan Teori Konstruksi Sosial yang dikemukakan
oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, yaitu tahapan eksternalisasi melalui
pembentukan nilai yang berasal dari tujuan pendirian pondok pesantren, kemudian tahapan
obyektivikasi melalui perkembangan pondok pesantren yang meligitimasi nilai-nilai
berdasarkan aturan-aturan dan membuat kondisi yang mendukung, terakhir tahapan
internalisasi melalui metode direct dan indirect.



Abstract

Moch. Isra Hajiri, NIM. 180311010126, Educational Values Transmission of Islamic
Boarding School Kiai in South Kalimantan (Multi Case Study in Darussalam Islamic
Boarding School and Rasyidiyah Khalidiyah Islamic Boarding School), under the
guidance of the first supervisor: Prof. Dr. H. A. Hafiz Anshary AZ, M.A., and the
second supervisor: Dr. Wahyuddin, M.Si., at the Postgraduate Program of Antasari
State Islamic University, Banjarmasin, 2022.

Keywords: value transmission, kiai, Islamic boarding school

Islamic boarding schools are the oldest educational institutions in Indonesia. This
institution has survived and developed along with the development of society. Some values
are continuously maintained and transmitted by the kiai as the central figure in the Islamic
boarding school. These values then become the main identity of Islamic boarding school
alumni.

This dissertation aims to reveal: 1) the process of transmitting educational values by
kiai at Islamic boarding schools in South Kalimantan, 2) educational values transmitted by
Islamic boarding school kiai in South Kalimantan, and 3) methods of transmitting values to
Islamic boarding schools in South Kalimantan.

This study used a qualitative approach with a multi-case design. In collecting the data
from the informants, the researcher used participant observation techniques, in-depth
interviews, and documentation studies. The data was analyzed based on the Miles and
Huberman interactive model. Checking the validity of the data was carried out by taking into
account the criteria of credibility, transferability, dependability, and confirmability.

The findings of this study were: first, the process of transmitting educational values to
Darussalam and Rasyidiyah Khalidiyah Islamic Boarding Schools was based on top-down
processing. The purpose of establishing a boarding school by the founding kiai would
determine the educational values that would be transmitted to the next generation. Second,
the educational values at Darussalam Islamic Boarding School were philosophically based on
perennial philosophy, while the values at Rasyidiyah Khalidiyah Islamic Boarding School
were based on pragmatic philosophy. Darussalam Islamic Boarding School fosters and
develops values that are expected to be useful for students both in this world and in the
hereafter, while Rasyidiyah Khalidiyah Islamic Boarding School fosters and develops values
that are expected to support the existence of students and have clear benefit values in
everyday life. Third, the method of transmitting educational values at the Darussalam Islamic
Boarding School and the Rasyidiyah Khalidiyah Islamic Boarding School was by creating a
supportive environment. The learning system used direct methods (intra and extracurricular
learning), and indirect (informal interactions). The research findings indicated that there was
a social construction process in transmitting the educational values by the kiai at Darussalam
Islamic Boarding School and the Rasyidiyah Khalidiyah Islamic Boarding School which was
in line with the Social Construction Theory proposed by Peter L. Berger and Thomas
Luckmann, namely the externalization stage through the formation of values originating from
the purpose of establishing the Islamic Boarding School itself; and then the objectification
stage through the development of Islamic boarding schools that legitimized values based on
rules and created supportive conditions, the last stage was internalization through direct and
indirect methods.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan disertasi ini adalah berpedoman
pada transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan pada Surat Keputusan Rektor
Universitas Islam Negeri Antasari No. 722A Tahun 2021 tentang Pedoman Karya
IImiah, yaitu sebagai berikut :

1. \ : A 16. L : Th
2. o : B 17. & : Zh
3. o T 18. ¢ : ‘
4. & . Ts 19. ¢ :  Gh
5 ¢+ ] 20, o F
6. ¢ H 21, s Q
7. & : Kb 22, 4 K
8. : D 23. ) L
9. : Dz 24, M
10. , . R 25. N
1. : 4 26. W
2. ., = S 27. a H
13. » Sy 28. .
4. - Sh 29, & Y
15, » Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih

aksara sebagai berikut.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- a Fathah
— i Kasrah
- u Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J\>) al-rijal bukan ar-rijal, (&':\)) al-diwan bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (3)s,2)) tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-dharurah,

demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
$- ai adani
SE au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan

dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

L a a dengan topi di atas
« i i dengan topi di atas
5 u u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah.

Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, aldiwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan
huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf
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syamsiyah. Misalnya, kata (&3,.2))) tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-dharurah,

demikian seterusnya.

5. Ta Marbuthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada kata yang
berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’)
(lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbuthah tersebut diikuti kata benda (isim), maka

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 iz b | Thariqah
2 £ wmald) | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 33%3\ 3353 Wahdah al-Wujud

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara ini
huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan
Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal, nama tempat,
nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf
cetak miring (italic) atau cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya,
demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara

sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab.
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Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-

Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis secara

terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

5o, fo P
LY s

dzahaba al-ustadzu

s es

Tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

A Y A gl

asyhadu an la ilaha illa Allah

@)ﬁd\ s BY3

mawlana Malik al-Shalih

& V{,f

yu tsirukum Allah

ANV

al-mazhahir al-‘aqliyyah

¢ Sazy) Es

hub al-istithla’

Ol e w3t 5L

al-maddah al-mashnu’ah min al-hayawan

tharf al-‘ayni

S b
PV ORA

al-musahamah

Bb el 2

man salaka thariqan
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